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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau classroom action research, yang merupakan suatu upaya
untuk mencermati dan mengetahui kegiatan belajar peserta didik di dalam kelas
dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan.*
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan untuk melakukan penelitian
pembelajaran di kelas dalam rangka perbaikan mutu pembelajaran. Dalam
penelitian ini, peneliti langsung terjun ke lapangan dalam kegiatan pembelajaran
bersama guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, yakni menggunakan
bentuk kolaboratif, yang mana guru merupakan mitra kerja peneliti.

Secara etimologis ada tiga istilah yang berhubungan dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yakni: penelitian, tindakan dan kelas.
1. Penelitian adalah suatu proses pemecahan masalah yang dilakukan secara

sistematis, empiris, dan terkontrol.

2. Tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang dilakukan peneliti.

Tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja yang dilakukan guru.

**E. Mulyasa, PraktikPenelitianTindakanKelas, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2013), 11.
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3. Kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran berlangsung.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan didalam kelas yang tidak di
setting untuk kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi berlangsung
dalam keadaan dan kondisi yang real tanpa direkayasa.*®

Berdasarkan pemahaman tiga kata kunci tersebut dapat disimpulkan
bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu upaya untuk
mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan. Tindakan tersebut dilakukan oleh
guru, bersama dengan peserta didik, atau oleh peserta didik dibawah bimbingan
guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pendidikan.

Penelitian ini menggunakan metode permainan pita garis bilangan untuk
mendukung kegiatan interaksi edukatif berproses guna mengembangkan
kemampuan dan kualitas peserta didik dalam pembelajarankhususnya materi
pengurangan bilangan bulat secara individu dan kelompok. Hal tersebut
dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya sehingga
mampu menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya dalam proses
pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari yang ada kaitannya dengan

operasi hitung bilangan bulat.

*Wina Sanyaja, PenelitianTindakan Kelas, ( Jakarta: KencanaPrenada Media Group, 2012 ), 26-27.
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Dalam Penelitian Tindakan Kelas ini peneliti menggunakan model PTK
“guru sebagai observer” dengan acuan model siklus PTK yang dikembangkan
oleh Kurt Lewin, yang menyatakan bahwa dalam satu siklus terdiri atas empat
langkah pokok, yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) aksi atau tindakan (Acting),

3) observasi (observing), dan 4) refleksi (reflecting).”

Bagan prosedur PTK Kurt Lewin adalah sebagai berikut:

Identifikasi
masalah

/ v
Perencanaan
(planning) \ Siklus |

Refleksi
(reflecting)

Tindakan
(Acting)

Observasi
(observing)

Siklus 11

Perencanaan
ulang

dst

Gambar 3.1
Prosedur PTK Model Kurt Lewin

%%Eni Purwati, et al. Penelitian Tindakan Kelas Paket 5, (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), 12.
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Secara keseluruhan, bagan tersebut mempunyai empat tahapan dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang membentuk suatu siklus Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang digambarkan dalam bentuk spiral.

Untuk mengatasi masalah dan memperbaiki proses pembelajaran agar
lebih bermutu, mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Tahapan-tahapan
dalam siklus tersebut meliputi: pertama, sebelum melaksanakan tindakan,
peneliti harus menyusun perencanaan (planning), yaitu dengan membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan fasilitas dan sarana
pendukung yang diperlukan dikelas, mempersiapkan instrumen untuk merekam
dan menganalisis data mengenai proses dan hasil tindakan. Kedua, setelah
perencanaan tersusun dengan rapi dan matang, barulah peneliti melaksanakan
tindakan (acting) yang telah dirumuskan pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) pada situasi yang aktual, yang meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti dan kegiatan penutup. Ketiga, pada tahapan ini peneliti
melaksanakan pengamatan (observing) dikelas yang meliputi: 1) mengamati
perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran; 2) memantau
kegiatan diskusi/ kerja sama antar siswa-siswi dalam kelompok; 3) mengamati
pemahaman tiap-tiap anak terhadap penguasaan materi pembelajaran yang telah

dirancang sesuai dengan tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian

1.

Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas V MI Darus Salam Dsn. Tlanak Ds.
Sembung Kec. Wringinanom Kab. Gresik pada mata pelajaran
matematika materi pengurangan bilangan bulat.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil yaitu pada bulan
Agustus 2015.
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Darus Salam Dsn.
Tlanak Ds. Sembung Kec. Wringinanom Kab. Gresik tahun pelajaran
2015/2016, dengan jumlah siswa dalam satu kelas 19 siswa, yaitu 11 siswi
perempuan dan 8 siswa laki-laki. Satandar Kompetensi (SK) yang
digunakan adalah “Melakukan operasi hitung bilangan bulat dalam
pemecahan masalah” dan Kompetensi Dasar (KD) “Melakukan operasi
hitung bilangan bulat termasuk penggunaan sifat-sifatnya, pembulatan, dan
penaksiran”. Objek penelitian ini adalah siswa kelas V MI Darus Salam
Dsn. Tlanak Ds. Sembung Kec. Wringinanom Kab. Gresik yang hasil
belajarnya masih rendah. Selain itu pembelajaran melalui metode permainan

pita garis bilangan belum pernah di terapkan pada sekolah tersebut.
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C. Variabel yang Diteliti
Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah peningkatan hasil
belajar matematika materi pengurangan bilangan bulat melalui media pita garis
bilangan pada siswa kelas V MI Darus Salam Ds. Tlanak Ds. Sembung, Kec.
Wringinanom, Kab. Gresik. Disamping variabel tersebut, masih ada beberapa
variabel yang lain yaitu:
1. Variabel input: siswa kelas V MI Darus Salam Dsn. Tlanak Ds. Sembung
Kec. Wringinanom Kab. Gresik.
2. Variabel Proses: penerapan media pita garis bilangan.
3. Variabel output: hasil belajar siswa materi pengurangan bilangan bulat pada
mata pelajaran matematika.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas V- MI Darus salam Dsn. Tlanak
Ds. Sembung Kec. Wringinanom Kab. Gresik dengan jumlah siswa sebanyak 19
anak. Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa menurunnya

hasil belajar siswa kelas VV materi pengurangan bilangan bulat.

D. Rencana Tindakan
Penelitian ini di rancang dengan menggunakan model siklus, setiap
siklus terdiri atas beberapa tahap, yaitu: tahap membuat rencana tindakan,
melaksanakan tindakan, mengadakan pemantauan atau observasi, mengadakan

refleksi.
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Peneliti memilih model siklus karena apabila pada awal pelaksanaan
terdapat adanya kekurangan, maka peneliti dapat mengulang kembali dan
memperbaiki pada siklus-siklus selanjutnya sampai apa yang di inginkan peneliti
tercapai. Jika sampai pada siklus dua belum berhasil, maka peneliti melanjutkan
ke siklus berikutnya.

1. Pelaksanaan Penelitian
Siklus 1
a. Menyusun perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti akan mengadakan penelitian awal
untuk mengidentifikasi permasalahan yang perlu segera diatasi. Dalam
tahap ini peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran dan
wawancara terhadap siswa kelas V dan guru mata pelajaran matematika,
membuat lembar observasi bagi guru dan siswa untuk melihat proses
pembelajaran matematika dengan menerapkan metode permainan pita
garis bilangan. Lembar observasi tentang kinerja guru dan aktivitas siswa
selama proses pembelajaran berlangsung, membuat silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan instrumen untuk
menganalis data mengenai proses dan hasil tindakan yaitu : lembar kerja,

lembar observasi guru dan siswa.
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b. Tahap pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan tindakan
yang telah dirumuskan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dalam situasi yang aktual, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.
Langkah-langkah dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
1. Tahap Pertama

a. Membuat Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP)

o

. Menyiapkan materi pelajaran

()

. Menyiapkan media pembelajaran

o

. Menyiapkan alat pengumpulan data
2. Kegiatan Awal
Dalam kegiatan awal:
a. Membuka pembelajaran dengan Salam, mengajak siswa untuk
berdoa, menanyakan keadaan dan mengabsensi siswa.
b. Guru memberikan apersepsi untuk mengukur kemampuan siswa
(pertanyaan/stimulus pada siswa)
¢. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menyanyikan lagu
tekotekkotek kotek (anak ayam).
d. Guru memberi pre-test pada seluruh siswa untuk mengetahui

kemampuan awal siswa.
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e. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari, tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai serta manfaat mempelajarinya.

f. Guru menggali potensi awal siswa dengan menanyakan materi
terkait.

. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti:

a. Siswa membentuk 4 kelompok yang terdiri atas 5 orang.

b. Siswa memperhatikan guru dalam pengenalan konsep mengajar
secara kelompok (diskusi singkat) dan memberikan langkah- langkah
proses pembelajaran.

c¢. Siswa mengamati media yang disediakan.

d. Melalui lembar kerja yang telah disediakan, masing-masing
kelompok membaca langkah-langkah yang ada dalam permainan.

e. Siswa-siswi menyanyikan lagu “disini senang-disana senang”
dengan menjalankan sebuah bola ke setiap kelompok.

f. Ketika peluit dibunyikan, kelompok yang memegang bola maju
kedepan.

g. Perwakilan kelompok mengambil kartu hadiah yang telah
disediakan.

h. Secara berkelompok, peserta didik memilih 1 soal yang ada dalam

kotak dengan memperagakan permainan pita garis bilangan.
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i. Kelompok yang lain memperhatikan kelompok yang memperagakan
media pita garis bilangan.

J. Setelah menemukan jawabannya, kelompok yang lain memberikan
pernyatan benar/salah melalui melalui stik smile kelompok. (smile
jika benar, cemberut bila salah)

k. Melalui media pita garis bilangan yang terakhir di tempati (angka
hasil akhir) siswa membuka nomor tesebut dan mengambil sebuah
kotak surat yang berisi nomor dan soal-soal kelompok yang akan
maju selanjutnya.

|. Begitu seterusnya hingga semua kelompok bermain metode pita
garis bilangan.

m. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang menjawab
pertanyaan benar secara berkelompok dengan bukti menukar nomor
keberuntungan (nomor hasil akhir jawaban masing-masing
kelompok) dengan hadiah yang telah disediakan guru.

n. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.

0. Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan
pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

. Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup:
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Melalui nomor keberuntungan (nomor hasil akhir jawaban masing-
masing kelompok) siswa-siswi mengambil soal pada kotak hasil
masing- masing kelompok secara bergiliran. Soal terdiri dari soal A
dan B.

Setelah menyelesaikan soal, masing-masing siswa menukar
jawabanya dengan menggeser satu kali ke arah kanan temannya.
Guru bersama siswa membahas hasil jawabannya.

Siswa-siswi menempel hasil pembelajaran

Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil
belajar.

Guru memotivasi dan memberi saran pada siswa agar rajin belajar.

. Guru melakukan tindak lanjut dan menyampaikan materi pertemuan

selanjutnya yang akan dibahas agar siswa mempelajarinya di rumah.

Salam penutup.

c. Tahap Observasi

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah mengamati perilaku

siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dan

memantau aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran yang telah di

rancang sesuai dengan tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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d. Tahap Refleksi

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah: mencatat hasil observasi,
mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil pembelajaran, mencatat
kelemahan-kelemahan yang ada untuk dijadikan bahan penyusunan
perancangan siklus berikutnya sampai tujuan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) tercapai.

Refleksi terhadap proses belajar mengajar ini perlu dilakukan antara
peneliti dan pengamat untuk menemukan penyebab masalahnya dan
mencari jalan pemecahannya. Dengan demikian, pada akhir siklus tujuan
yang telah direncanakan dapat tercapai.

2. Pelaksanaan Penelitian
Siklus 11
a. Menyusun perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan, peneliti akan mengadakan penelitian awal
untuk mengidentifikasi permasalahan yang perlu segera diatasi. Dalam
tahap ini peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran dan
wawancara terhadap siswa kelas V dan guru mata pelajaran matematika,
membuat lembar observasi bagi guru dan siswa untuk melihat proses
pembelajaran matematika dengan menerapkan permainan pita garis
bilangan. Lembar observasi tentang kinerja guru dan aktivitas siswa

selama proses pembelajaran berlangsung, membuat silabus dan Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan instrumen untuk
menganalis data mengenai proses dan hasil tindakan yaitu : lembar Kerja,
lembar observasi guru dan siswa.
. Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan tindakan
yang telah dirumuskan pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dalam situasi yang aktual, meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup.

Langkah-langkah dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

1. Tahap Pertama

a. Membuat Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP)

b. Menyiapkan materi pelajaran

c. Menyiapkan media pembelajaran

d. menyiapkan alat pengumpulan data
2. Kegiatan Awal

Dalam kegiatan awal:

a. Membuka pembelajaran dengan Salam, mengajak siswa untuk

berdoa, menanyakan keadaan dan mengabsensi siswa.
b. Guru memberikan apersepsi untuk mengukur kemampuan siswa

(pertanyaan/stimulus pada siswa)
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Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan menyanyikan
lagu tekotekkotek kotek (anak ayam).

Guru memberi pre-test pada seluruh siswa untuk mengetahui
kemampuan awal siswa.

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari, tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai serta manfaat mempelajarinya.
Guru menggali potensi awal siswa dengan menanyakan materi

terkait.

3. Kegiatan Inti

Dalam kegiatan inti:

a.

b.

Siswa membentuk 4 kelompok yang terdiri atas 5 orang.

Siswa memperhatikan guru dalam pengenalan konsep mengajar
secara kelompok (diskusi singkat) dan memberikan langkah-
langkah proses pembelajaran.

Siswa mengamati media yang disediakan.

Melalui lembar kerja yang telah disediakan, masing-masing
kelompok membaca langkah-langkah yang ada dalam permainan.
Siswa-siswi menyanyikan lagu “disini senang-disana senang”
dengan menjalankan sebuah bola ke setiap kelompok.

Ketika peluit dibunyikan, kelompok yang memegang bola maju

kedepan.
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Perwakilan kelompok mengambil kartu hadiah yang telah
disediakan.

. Secara berkelompok, peserta didik memilih 1 soal yang ada dalam
kotak dengan memperagakan metode permainan pita garis
bilangan.

Kelompok yang lain memperhatikan kelompok yang memeragakan
medi pita garis bilangan..

Setelah menemukan jawabannya, kelompok yang lain memberikan
pernyatan benar/salah melalui stik smile kelompok. (smile jika
benar, cemberut bila salah)

. Melalui media pita garis bilangan yang terakhir di tempati (angka
hasil akhir) siswa membuka nomor tesebut dan mengambil sebuah
kotak surat yang berisi nomor dan soal-soal kelompok yang akan
maju selanjutnya.

Begitu seterusnya hingga semua kelompok bermain pita garis
bilangan.

. Guru memberikan penghargaan pada kelompok yang menjawab
pertanyaan benar secara berkelompok dengan bukti menukar
nomor keberuntungan (nomor hasil akhir jawaban masing-masing
kelompok) dengan hadiah yang telah disediakan guru.

. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa.
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Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan

pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan

4. Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup:

a.

Melalui nomor keberuntungan (nomor hasil akhir jawaban masing-
masing kelompok) siswa-siswi mengambil soal pada kotak hasil
masing-masing kelompok secara bergiliran. Soal terdiri dari soal A
dan B.

Setelah menyelesaikan soal, masing-masing siswa menukar
jawabanya dengan menggeser satu kali ke arah kanan temannya.
Guru bersama siswa membahas hasil jawabannya.

Siswa-siswi menempel hasil pembelajaran.

Siswa dan guru mengadakan refleksi tentang proses dan hasil
belajar.

Guru memotivasi dan memberi saran pada siswa agar rajin belajar.
Guru melakukan tindak lanjut dan menyampaikan materi
pertemuan selanjutnya yang akan dibahas agar siswa
mempelajarinya di rumah.

Salam penutup.
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c. Obsevasi

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah mengamati perilaku
siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan proses belajar mengajar dan
memantau aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran yang telah di
rancang sesuai dengan tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
d. Refleksi

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah: mencatat hasil observasi,
mengevaluasi hasil observasi, menganalisis hasil pembelajaran, mencatat
apakah kelemahan-kelemahan pada siklus | sudah teratasi apa belum.

Refleksi terhadap proses belajar mengajar ini perlu dilakukan anatara
peneliti dan pengamat untuk menemukan penyebab masalah dan mencari
jalan pemecahannya. Dengan demikian diharapkan pada akhir siklus

tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai.

E. Data dan Cara Pengumpulan
1. Sumber Data
Sumber data Penelitian Tindakan Kelas ini adalah:
a. Siswa
Untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika materi pengurangan bilangan bulat selama proses

kegiatan belajar mengajar.
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b. Guru
Untuk melihat tingkat keberhasilan penerapan permainan pita garis
bilangan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
materi pengurangan bilangan bulat dalam proses pembelajaran.
2. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini diupayakan agar bisa
mendapatkan data yang yang benar-benar valid, maka peneliti melakukan
pengumpulan data dengan cara sebagai berikut :
1) Observasi
Merupakan proses pengamatan atau pengindraan langsung
terhadap kondisi, situasi, proses, dan perilaku saat proses pembelajaran
berlangsung. Observasi dipergunakan untuk mengukur atau menilai
proses belajar, yaitu tingkah laku siswa pada saat pembelajaran dan
tingkah laku guru pada waktu mengajar. Adapun instrumen yang
digunakan adalah lembar observasi.
Adapun kisi-kisi instrumen observasi aktivitas siswa dan guru

adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.1
Kisi-kisi Observasi Aktivitas Guru

No Aspek yang dinilai

1 Kegiatan Pra Pembelajaran




2 Kegiatan Inti Pembelajaran
A. Penguasaan materi pelajaran
B. Pendekatan/ strategi pembelajaran
C. Pemanfaatan sumber belajar/ media pembelajaran
D. Pembelajaran yang memelihara keterlibatan siswa
E. Penilaian proses dan hasil belajar
F. Penggunaan bahasa
3 Penutup
Adapun hal yang diamati pada aktifitas siswa sebagai berikut :
Tabel 3.2
Kisi-Kisi Observasi Aktifitas Siswa
No Aktivitas siswa Keterangan
1 | Kesiapan siswa dalam mengikuti Pengamatan dilakukan
Pelajaran secara langsung dimana
2 | Siswa memperhatikan penjelasan setiap siswa melakukan
3 | Respon atas penjelasan atau | aktivitas siswa. Dan
pertanyaan guru. pengamat memberikan
4 | Keaktifan siswa dalam kelompok | skor ~ pada  lembar
5 | Menyimpulkan meteri yang telah | observasi.

dipelajari

89
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2) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan informasi melalui
komunikasi secara langsung dengan respon. Teknik wawancara
dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data tentang pendapat siswa
mengenai proses belajar yang dialami. Selain itu wawancara juga di
gunakan untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar siswa kelas V
MI Darus Salam Dsn. Tlanak Ds. Sembung Kec. Wringinanom Kab.
Gresik. Instrumen yang digunakan dalam wawancara adalah lembar

wawancara. Adapun Kisi-kisinya sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Wawancara Guru Sebelum Tindakan

No | Aspek yang Deskripsi Pertanyaan No.
diamati Pertanyaan
1. | Hasil belajar |« Mata pelajaran yang sulit bagi 1
siswa materi siswa
pengurangan |« Penyebab siswa merasa sulit 2
bilangan % Hasil belajar siswa pada mata 3
bulat pelajaran matematika selama
ini.
s Cara yang sudah ditempuh 4
dalam mengatasi hambatan.




Tabel 3.4
Kisi-Kisi Wawancara Siswa Sebelum Tindakan
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No Aspek yang Deskripsi Pertanyaan No.
Pertanyaan
Ditanyakan
1 | Hasil belajar [+ Apakah nilai mata pelajaran 1
siswa pada mata matematika baik
pelajaran +¢+ Alasan nilai jelek dan baik 2
matematika
2 | Carasiswa « Cara belajar matematika 3
belajar oleh siswa selama ini
matematika s Keikut sertaan les di luar 4
selama ini sekolah
3 | Pengetahuan ¢+ Pengetahuan tentang media 5
siswa  tentang pita garis bilangan.
media pita garis
bilangan
Tabel 3.5
Kisi-Kisi Wawancara Guru Setelah Tindakan
No. Aspek yang Deskripsi Pertanyaan No.

ditanyakan Pertanyaan
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pengurangan

bilangan bulat

pengurangan bilangan bulat
setelah menerapkan media

pita garis bilangan.

1 Tanggapan + Tanggapan guru setelah 1
guru tindakan
Terhadap + Hambatan guru dalam 2
penggunaan melakukan tindakan
media pita +» Kelebihan/ keefektifan 3
garis bilangan. media pita garis bilangan
dalam pembelajaran.
Tabel 3.6
Kisi-Kisi Wawancara Siswa Setelah Tindakan
No Aspek yang Deskripsi Pertanyaan No.
ditanyakan Pertanyaan
1 | Tanggapan + Kesenangan terhadap 1
siswa terhadap pembelajaran dengan media
penggunaan pita garis bilangan yang
media pita garis baru saja dilakukan.
bilangan dalam |+ Peningkatan hasil belajar 2

3) Tes
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Soal tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa. Tes yang
dibuat merupakan pertanyaan-pertanyaan singkat dan siswa menjawab
dengan jawaban yang benar. Soal yang dibuat disusun berdasarkan
indikator pada tiap siklus. Instrumen yang digunakan adalah butir-butir

soal. Adapun kisi-kisinya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Kisi-Kisi Soal
Standar Kompetensi Indikator No Soal
Kompetensi Dasar
Melakukan Melakukan 1. Melakukan 1A, 1B,
operasi  hitung | operasi  hitung pengurangan 5A, 5B
bilangan bulat
bilangan  bulat | bilangan  bulat positif dengan
dalam termasuk bilangan bulat
pemecahan penggunaan poi
2. Melakukan 2A, 8A
masalah sifat-sifatnya,
pengurangan
pembulatan, dan |  bilangan bulat
penaksiran positif dengan
bilangan bulat
negatif
3. Melakukan 3A,6A9A
pengurangan
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bilangan bulat
negatif ~ dengan

bilangan bulat

positif
4. Melakukan 4A,7A,10
pengurangan A

bilangan bulat
negatif ~ dengan
bilangan bulat

negatif.

4) Dokumentasi
Dokumentasi adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya
lebih baik. Seperti pengambilan gambar saat proses pembelajaran
berlangsung sebelum adanya penelitian ini dan sesudah adanya penelitian

ini. Adapun instrumen yang digunakan adalah lembar dokumentasi.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
berupa analisis data kuantitatif dan analisis data kualitatif.

1. Analisis Data Kuantitatif
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Analisis Data Kuantitatif yaitu data dalam bentuk jumlah dituangkan
untuk  menerangkan  suatu  kejelasan  dari  angka-angka atau
memperbandingkan dari beberapa gambaran sehingga memperoleh
gambaran baru, kemudian dijelaskan kembali dalam bentuk kalimat atau
uraian.”

Hasil belajar siswa dan tingkat presentasi keberhasilan siswa setelah
proses belajar mengajar dengan menerapkan permainan pita garis bilangan
adalah dengan cara memberikan evaluasi berupa soal-soal tes tulis pada tiap
akhir proses pembelajaran (post-test) yang diberikan pada siswa kelas V Ml
Darus Salam Dsn. Tlanak Ds. Sembung Kec. Wringinanom Kab. Gresik dengan
cara sebagai berikut:

a) Nilai masing-masing siswa
Untuk mengetahui nilai masing-masing siswa, maka peneliti menggunakan

rumus:

_ Skor yang diperoleh

N.U Sor Maksimal DT st smeasnaessnsasnnaane e snananaaannass (3.2)
_ Skor yang diperoleh

N.S = Skor Maksimal 100, e (3.2)

N.P = Jumlah soal benar X 10........ccccceivviiiiiiniinieniec e (3.3)

X =(25% x N.U) + (25% X N.S) + (50% X N.P)...ooovvrrreriirireieenn, (3.4)

Keterangan:

%150ko Subagyo, MetodePenelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 2006), 106.
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X = Nilai yang diperoleh
N. U = Nilai Unjuk Kerja
N. S = Nilai sikap

N.P =Nilai Produk

Adapun kriteria nilai masing-masing siswa yang digunakan adalah sebagai

berikut; >
Tabel 3.8
Kriteria Nilai Masing-Masing Siswa

Nilai Angka Nilai Huruf Kualifikasi
80 - 100 A Baik Sekali
66 — 79 B Baik
56 - 65 C Cukup
40-55 D Kurang
30-39 E Gagal

Analisis data hasil belajar siswa dan tingkat presentasi keberhasilan
siswa setelah proses belajar mengajar dengan menerapkan metode permainan
pita garis bilangan tersebut perlu dicari rata-rata untuk membuat kesimpulan atas
hasil penelitian yang dihitung dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:

b) Rata-rata kelas

>? Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 251.
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Untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa dalam satu kelas pada suatu
proses pembelajaran, maka perlu dicari rata-rata untuk membuat kesimpulan

atas hasil penelitian dengan menggunakan rumus:

__ X
o T eeninnenreerseeseee st e e st r et eeee et et e e e e e an e e e senaRanRneneas 3.5
N (3.5)
Keterangan:
X = Besarnya rata-rata yang dicari
X =Jumlah semua nilai siswa
N = Jumlah siswa

Adapun kriteria yang digunakan dalam rata-rata kelas adalah sebagai

berikut; >3
Tabel 3.9
Kriteria Penilaian rata-rata kelas

Nilai Angka Nilai Huruf Kualifikasi
80 - 100 A Baik Sekali
66 — 79 B Baik
56 - 65 C Cukup
40-55 D Kurang
30-39 E Gagal

c) Prosentase Ketuntasan Belajar
Untuk mengetahui prosentase ketuntasan belajar siswa dalam suatu kelas,

maka peneliti menggunakan rumus:

>* Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 251.
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F
e L0 [0 L OO (3.6)
N

Keterangan:
P = Prosentase ketuntasan belajar siswa dalam suatu kelas
F = Jumlah siswa yang tuntas belajar
N = Jumlah siswa dalam suatu kelas
Analisis ini dilakukan pada tiap siklus di tahapan refleksi. Hasil analisis
ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk melakukan perencanaan lanjut dalam
siklus selanjutnya. Berdasarkan konsep belajar tuntas, bahwa tingkat penguasaan
materi ditetapkan antara 75% sampai 90% siswa dapat memahami materi dengan
sangat baik.>* Dengan tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan kedalam

lima kategori berikut:>

Tabel 3.10
Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar

Prosentase Nilai Huruf Kualifikasi
90% - 100% A Sangat Baik
80% - 89% B Baik
65% - 79% C Cukup
55% - 64% D Kurang

**Hamzah B dan Nurdin M, Belajar dengan Pendekatan PAKEM, (Jakarta: BumiAksara, 2011), 190.
> Ngalim Purwanto, Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT RemajaRosdakarya, 2012), 82.
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<55% TL Tidak Lulus/ Gagal

d)

Penilaian Observasi Guru

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam proses belajar-

mengajar, maka perlu diketahui prosentase keberhasilan guru dalam

mengajar dengan menggunakan rumus:

Skor yang diperoleh
Skor Maksimal

Nilai observasi guru =

Adapun kriteria penilaian observasi guru adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11
Kriteria Penilaian Observsi Guru

Nilai Angka Nilai Huruf Kualifikasi
80 - 100 A Baik Sekali
66 — 79 B Baik
56 - 65 C Cukup
40-55 D Kurang
30-39 E Gagal

Penilaian Observasi Siswa

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses

pembelajaran, maka perlu diketahui prosentase keberhasilan siswa dalam

belajar dengan menggunakan rumus:

*® Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 251.
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Skor yang diperoleh
Skor Maksimal

Nilai observasi siswa =

Adapun kriteria penilaian observasi siswa adalah sebagai berikut:*’

Tabel 3.12
Kriteria Penilaian Observasi Siswa

Nilai Angka Nilai Huruf Kualifikasi
80 - 100 A Baik Sekali
66— 79 B Baik
56 - 65 G Cukup
40-55 D Kurang
30-39 E Gagal

2. Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif yaitu semua informasi yang diperoleh dari sumber data
berupa hasil wawancara, observasi, silabus, kurikulum, metode mengajar, dan
contoh hasil kerja siswa yang berguna untuk membangun dan mengarahkan
perbaikan pendidikan yang mendalam atas dasar setting orang-orang yang
berpartisipasi dalam situasi kelas.?®

Analisis data kualitatif dilakukan terhadap data baik berupa data
kualitatif maupun data kuantitatif. Terhadap data kualitatif dalam hal ini
dilakukan terhadap data yang berupa informasi, uraian dalam bentuk bahasa

prosa kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk mendapatkan kejelasan

>’ Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 251.

> M. Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 71.
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terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran

baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang sudah ada dan sebaliknya.

Jadi bentuk analisis ini dilakukan merupakan penjelasan-penjelasan, bukan

berupa angka-angka statistik atau bentuk angka lainnya.*

G. Indikator Kinerja

Indikator Kkinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat

tingkat keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas (PTK) dalam

meningkatkan atau memperbaiki proses belajar mengajar dikelas.®

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini

adalah sebagai berikut:

1.

2.

Nilai masing-masing siswa mencapai 64

Nilai rata-rata kelas mencapai 75

Persentase Ketuntasan Belajar mencapai 75%.
Nilai Observasi Guru mencapai 80

Nilai Observasi Siswa mencapai 80

Siswa dinyatakan tuntas secara individual jika mendapatkan nilai

lebih dari atau sama dengan 64. Pembelajaran dalam suatu kelas dinyatakan

berhasil apabila nilai rata-rata siswa lebih besar sama dengan 75. Ketuntasan

kelas ditetapkan sebesar 75%. Artinya bahwa jika minimal 75% siswa kelas

>® Soko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 106.

% Sudjana, Evaluasi Hasil Belajar (Bandung: Pustaka Metiana, 1988), 127.
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V MI Darus Salam berhasil secara individual, maka media pita garis bilangan
yang digunakan dalam pembelajaran matematika materi pengurangan
bilangan bulat dapat dikatakan berhasil. Observasi guru ditetapkan sebesar
80, artinya jika minimal guru mendapat nilai 80 dalam menyampaikan
langkah-langkah pembelajaran, maka pembelajaran dapat dikatakan berhasil.
Sedangkan Observasi siswa ditetapkan sebesar 80, artinya jika minimal siswa
mendapat nilai 80 dalam menjalankan langkah-langkah pembelajaran yang

telah ditetapkan, maka pembelajaran dapat dikatakan berhasil.

H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian ini dilaksanakan oleh mahasiswi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya atas nama Siti Maulanah bertindak sebagai observer,
yang bekerja sama dengan guru mata pelajaran matematika kelas VV MI Darus
Salam Dsn. Tlanak Ds. Sembung, Kec. Wringinanom Kab. Gresik atas nama
Bpk. Moh. Mahfudin Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah siswa
kelas V MI Darus Salam Dsn. Tlanak, Ds. Sembung, Kec. Wringinanom Kab.

Gresik.



